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ABSTRAK  

Keberhasilan pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh breastfeeding self efficacy, 

yaitu keyakinan ibu terhadap kemampuannya dalam menyusui. Salah satu intervensi 

nonfarmakologis yang dapat meningkatkan keyakinan tersebut adalah 

hypnobreastfeeding. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

hypnobreastfeeding terhadap breastfeeding self efficacy pada ibu postpartum di PMB 

Kurnia Ningsih Kecamatan Deli Tua Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini 

menggunakan desain quasi experimental dengan pendekatan one group pretest-

posttest. Sampel berjumlah 20 ibu postpartum yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner 

Breastfeeding Self efficacy Scale–Short Form (BSES-SF) sebelum dan sesudah 

intervensi hypnobreastfeeding selama tujuh hari. Analisis data menggunakan Paired 

Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor breastfeeding self 

efficacy meningkat dari 29,60 ± 5,08 menjadi 55,95 ± 4,19, dengan selisih rata-rata 

sebesar 26,35. Perbedaan tersebut bermakna secara statistik (t = 15,372 p < 0,001) 

dengan ukuran efek yang sangat besar (Cohen's d = 3,437). Hypnobreastfeeding 

efektif meningkatkan breastfeeding self efficacy pada ibu postpartum dan berpotensi 

diterapkan sebagai intervensi pendukung dalam pelayanan kebidanan untuk 

mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 
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ABSTRACT   

The success of exclusive breastfeeding is influenced by breastfeeding self efficacy, 

which refers to a mother's confidence in her ability to breastfeed. One non-

pharmacological intervention that may enhance this confidence is 

hypnobreastfeeding. This study aimed to analyze the effect of hypnobreastfeeding on 

breastfeeding self efficacy among postpartum mothers at Kurnia Ningsih 

Independent Midwifery Practice (PMB), Deli Tua District, Deli Serdang Regency. 

This study employed a quasi-experimental design with a one-group pretest-posttest 

approach. A total of 20 postpartum mothers were selected using a purposive 

sampling technique. Data were collected using the Breastfeeding Self efficacy Scale–

Short Form (BSES-SF) before and after a seven-day hypnobreastfeeding 

intervention. Data were analyzed using the Paired Sample t-test. The results showed 

that the mean breastfeeding self efficacy score increased from 29.60 ± 5.08 before 

the intervention to 55.95 ± 4.19 after the intervention, with a mean difference of 

26.35. The improvement was statistically significant (t = 15.372; p < 0.001) and 

demonstrated a very large effect size (Cohen's d = 3.437). Hypnobreastfeeding was 

effective in improving breastfeeding self efficacy among postpartum mothers and 

may be considered as a supportive intervention in midwifery care to promote the 

successful implementation of exclusive breastfeeding. 
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PENDAHULUAN  

 Pentingnya pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama telah ditekankan oleh 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) guna mengoptimalkan status gizi, mendukung perkembangan 

bayi, serta memperkuat sistem imun. WHO mencatat bahwa tingkat keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif global pada 2017 baru mencapai 38% [1]. Di Indonesia, prevalensi ASI eksklusif pada 

tahun 2025 tercatat sebesar 72,13%, sementara angka di Provinsi Sumatera Utara berada sedikit di 

bawahnya, yakni 70,93% [2]. Namun, kondisi di Kabupaten Deli Serdang masih belum memenuhi 

target nasional sebesar 80% [3]. Meskipun mengalami peningkatan, angka tersebut masih jauh dari 

target nasional, bahkan di Kecamatan Deli Tua cakupan ASI eksklusif hanya mencapai 14,1%, 

sehingga menunjukkan perlunya upaya untuk meningkatkan keberhasilan pemberian ASI eksklusif 

di wilayah tersebut [4]. 

Keberhasilan seorang ibu dalam mempraktikkan ASI eksklusif sangat bergantung pada 

berbagai aspek. Aspek-aspek tersebut meliputi latar belakang sosial budaya, status pekerjaan, 

tingkat finansial keluarga, serta kesejahteraan mental atau kondisi psikologis sang ibu [5]. Salah 

satu faktor psikologis yang memiliki peran penting adalah breastfeeding self efficacy, yaitu 

keyakinan ibu terhadap kemampuannya dalam menyusui bayinya. Ibu yang memiliki self efficacy 

rendah cenderung merasa ragu terhadap kecukupan ASI, mudah mengalami kecemasan, serta lebih 

berisiko menghentikan pemberian ASI eksklusif sebelum enam bulan [6]. Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia  menyatakan bahwa sekitar satu dari lima ibu mengalami gangguan kesehatan 

mental ataupun kecemasan pada masa kehamilan maupun postpartum yang berpengaruh terhadap 

self efficacy menyusui ibu [7]. Kondisi psikologis tersebut berpotensi menurunkan breastfeeding 

self efficacy, Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang mampu meningkatkan kesiapan psikologis 

ibu dalam menyusui. 

 Intervensi nonfarmakologis yang dapat meningkatkan self efficacy menyusui adalah 

hypnobreastfeeding, yaitu teknik relaksasi yang membantu ibu merasa lebih tenang, meningkatkan 

rasa percaya diri, dan memperlancar produksi ASI [8]. Penelitian Witari (2023) menunjukkan 

bahwa hypnobreastfeeding dapat meningkatkan kelancaran produksi ASI dan memperbaiki kondisi 

psikologis ibu postpartum [9]. Penelitian Anggita (2024) membuktikan bahwa hypnobreastfeeding 

berpengaruh terhadap penurunan tingkat kecemasan ibu postpartum [10]. Penelitian Sunarti (2025) 

juga menunjukkan bahwa hypnobreastfeeding mampu meningkatkan pemberian ASI eksklusif 

dikarenakan terjadi peningkatan self efficacy dan motivasi dalam menyusui [11]. 

 Hasil survei awal di PMB Kurnia Ningsih Kecamatan Deli Tua terhadap 20 ibu postpartum 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu masih ragu memberikan ASI eksklusif karena merasa 

produksi ASI tidak mencukupi. Temuan ini didukung oleh penelitian Siagian dan Zega (2022) yang 

melaporkan bahwa seluruh responden di Klinik Kurnia Deli Tua mengalami produksi ASI yang 

tidak lancar [12]. Meskipun hypnobreastfeeding telah banyak diteliti, kajian mengenai pengaruhnya 

terhadap breastfeeding self efficacy pada ibu postpartum di pelayanan kesehatan primer masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan mengkaji pengaruh 

hypnobreastfeeding terhadap breastfeeding self efficacy pada ibu postpartum di PMB Kurnia 

Ningsih Kecamatan Deli Tua. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Masa postpartum merupakan periode yang dimulai sesudah persalinan hingga enam minggu, 

yang ditandai dengan proses pemulihan organ reproduksi serta penyesuaian fisik, psikologis, dan 

sosial ibu. Selama masa ini, ibu mengalami berbagai perubahan yang memerlukan proses adaptasi 

agar mampu menjalankan peran sebagai seorang ibu, termasuk dalam memberikan ASI kepada 

bayinya. Perubahan psikologis seperti stres, kecemasan, dan kelelahan dapat memengaruhi proses 

menyusui sehingga diperlukan dukungan dari keluarga dan tenaga kesehatan agar ibu mampu 

memberikan ASI secara optimal [13]. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa sekitar 9,9% ibu 

yang melahirkan secara pervaginam mengalami gejala depresi postpartum dua bulan setelah 

persalinan. Faktor-faktor yang berhubungan dengan meningkatnya risiko depresi postpartum 

meliputi riwayat gangguan psikologis, usia ibu, proses persalinan, serta pengalaman persalinan yang 

kurang menyenangkan. Penelitian tersebut menegaskan bahwa kondisi psikologis ibu pada masa 

postpartum merupakan aspek penting yang perlu mendapatkan perhatian karena dapat memengaruhi 

keberhasilan ibu dalam menjalankan perannya, termasuk dalam proses menyusui [14]. 

  Bayi memerlukan asupan nutrisi yang paling utama dan tak tergantikan yaitu ASI. Hal ini 

dikarenakan ASI kaya akan zat gizi, antibodi, serta komponen bioaktif yang sangat krusial untuk 

mendukung daya tahan, pertumbuhan, dan perkembangan fisik bayi. Fase enam bulan pertama yang 

diisi dengan pemberian ASI eksklusif terbukti berdampak positif pada kesehatan bayi sekaligus 

memperkuat ikatan emosional antara ibu dan buah hatinya. Lebih lanjut, keberhasilan seorang ibu 

dalam menyusui secara berkelanjutan hingga anak berusia dua tahun tidak lepas dari beberapa 

faktor penentu. Faktor-faktor tersebut meliputi tingkat pemahaman ibu, dukungan penuh dari 

keluarga, serta pendampingan tenaga kesehatan, terutama melalui penerapan Inisiasi Menyusu Dini 

(IMD) [15]. Selain itu, proses menyusui memberikan manfaat psikologis bagi ibu dan bayi melalui 

interaksi fisik dan emosional yang terjadi selama proses menyusui [16]. 

Produksi maupun pelepasan ASI dari payudara dikendalikan secara signifikan oleh aktivitas 

hormon prolaktin beserta oksitosin. Kinerja kedua hormon tersebut akan aktif secara otomatis 

melalui stimulasi langsung dari isapan bayi. Dalam mekanisme laktasi, prolaktin berperan utama 

dalam memproduksi ASI, sementara oksitosin memfasilitasi pengeluarannya melalui let down 

refleks. Selain regulasi hormonal tersebut, kelancaran produksi ASI juga dipengaruhi oleh beberapa 

determinan lain, seperti penerapan ASI eksklusif, inisiasi menyusu sejak awal, intensitas dan durasi 

menyusui, kecukupan gizi serta hidrasi, hingga status psikologis ibu. Apabila seorang ibu 

mengalami stres atau kecemasan, sekresi hormon oksitosin dapat terganggu sehingga menghambat 

aliran ASI [17]. Oleh karena itu, kesejahteraan mental dan psikologis ibu menjadi prasyarat krusial 

demi menjamin keberhasilan dan kelancaran proses menyusui [18]. 

Keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka merupakan self efficacy. Keyakinan ini 
memengaruhi keputusan yang dibuat, jumlah usaha yang dilakukan, dan kemampuan seseorang 

untuk menghadapi tantangan [19]. Breastfeeding self efficacy dikembangkan berdasarkan Social 

Cognitive Theory yang dikemukakan oleh Bandura. Teori ini menjelaskan bahwa keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya dipengaruhi oleh empat sumber utama, yaitu pengalaman 

keberhasilan (mastery experience), pengalaman mengamati keberhasilan orang lain (vicarious 

experience), persuasi verbal, serta kondisi fisiologis dan emosional. Keempat komponen tersebut  
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berperan dalam membentuk keyakinan ibu untuk mampu menyusui secara optimal meskipun 

menghadapi berbagai tantangan selama masa postpartum [20].  

Ibu yang sering memberikan ASI eksklusif memiliki self efficacy tinggi, lebih bersemangat, 

dan dapat mengatasi berbagai permasalahan untuk tetap memberikannya [21]. Selain itu, 

pengetahuan tentang menyusui, pengalaman menyusui sebelumnya, dukungan keluarga, dukungan 

dari tenaga medis, dan lingkungan kerja yang mendukung juga berpengaruh pada keyakinan ibu 

dalam menyusui [19]. Self efficacy yang baik akan meningkatkan keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif, memperpanjang durasi menyusui, meningkatkan kemampuan ibu dalam mengatasi 

masalah selama menyusui, serta mendorong ibu untuk lebih aktif mencari informasi dan dukungan 

ketika menghadapi kesulitan [22]. penelitian terdahulu menunjukkan bahwa peningkatan self 

efficacy tidak hanya berdampak terhadap keyakinan ibu, tetapi juga berkontribusi pada keberhasilan 

praktik menyusui dalam jangka panjang [23]. 

Hypnobreastfeeding merupakan salah satu metode relaksasi yang memanfaatkan sugesti 

positif pada pikiran bawah sadar untuk membantu ibu mencapai posisi yang santai, nyaman, dan 

penuh keyakinan selama menyusui [24]. Metode hypnobreastfeeding dilakukan melalui teknik 

relaksasi pernapasan, relaksasi pikiran, dan relaksasi otot sehingga mampu mengurangi stres serta 

meningkatkan rasa nyaman pada ibu. Dalam kondisi relaksasi ini, Situasi yang tenang dan rileks 

sangat mendukung pelepasan prolaktin serta oksitosin dalam tubuh ibu. Karena fungsi utama dari 

kedua hormon ini adalah mengatur pembentukan dan pengeluaran ASI, maka proses pemberian ASI 

otomatis dapat berjalan dengan lebih lancar dan efektif. [25]. 

Hypnobreastfeeding memiliki berbagai manfaat bagi ibu menyusui. Metode ini tidak hanya 

mudah dipelajari dan dapat digunakan secara mandiri, tetapi juga dapat meningkatkan kesiapan 

mental, mengurangi kecemasan, memperkuat motivasi, serta membantu ibu membangun sikap 

positif selama menyusui. Keadaan psikologis yang lebih baik akan meningkatkan rasa nyaman dan 

keyakinan ibu terhadap kemampuannya dalam memberikan ASI. Oleh karena itu, penerapan 

hypnobreastfeeding tidak sekedar bermanfaat untuk melancarkan pasokan ASI, melainkan turut 

berperan penting dalam memperbesar peluang suksesnya program ASI eksklusif [26]. 

Tingkat kemandirian menyusui ibu yang tinggi sangat memengaruhi keberhasilan 

pemberian ASI. Ibu yang memiliki kemandirian yang tinggi akan memiliki percaya diri yang 

tinggi untuk melakukan pemberian ASI, Ibu tidak akan goyah  ketika menghadapi berbagai 

tantangan, dan akan mampu mempertahankan pemberian ASI eksklusif. Sebaliknya, rendahnya 

self efficacy sering menimbulkan keraguan terhadap kecukupan ASI. Oleh karena itu, intervensi 

yang mampu meningkatkan rasa percaya diri ibu menjadi bagian penting dalam mendukung 

keberhasilan menyusui [27].  

Perkembangan teknologi memungkinkan pelaksanaan hypnobreastfeeding melalui media 

audiovisual. Media ini memanfaatkan kombinasi suara, musik relaksasi, dan visualisasi untuk 

membantu ibu mencapai kondisi relaks secara lebih mudah. Penggunaan media audiovisual dinilai 

lebih efektif karena mampu merangsang indera pendengaran dan penglihatan secara bersamaan 

sehingga sugesti positif lebih mudah diterima oleh pikiran bawah sadar [26]. Penelitian Mohamad 
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Pilus (2022) juga membuktikan bahwa pemanfaatan media digital sebagai sarana pemberian 

edukasi dan penguatan secara berkala mampu meningkatkan breastfeeding self efficacy ibu hingga 

delapan minggu postpartum. Temuan tersebut menunjukkan bahwa media berbasis audiovisual  

maupun digital dapat menjadi alternatif yang efektif dalam menyampaikan edukasi dan sugesti 

positif kepada ibu menyusui [28].  Pemberian intervensi hypnobreastfeeding berbasis audiovisual 

terbukti memberikan manfaat ganda bagi ibu. Metode ini tidak sekadar efektif dalam meredakan 

tingkat kecemasan, tetapi juga mampu menstimulasi sekresi hormon oksitosin yang berdampak 

langsung pada kelancaran produksi maupun pengeluaran ASI. Ibu juga dapat melakukan latihan 

secara mandiri dan berulang di rumah sehingga efek relaksasi dan sugesti positif dapat 

dipertahankan [29].  

Kerangka teori penelitian ini menjelaskan bahwa ibu postpartum yang memiliki 

kepercayaan diri rendah dalam menyusui memerlukan intervensi berupa hypnobreastfeeding. 

Melalui teknik relaksasi dan afirmasi positif, ibu diharapkan mencapai kondisi yang lebih tenang 

sehingga pelepasan hormon prolaktin dan oksitosin menjadi lebih optimal. Kondisi tersebut 

meningkatkan keyakinan ibu dalam menyusui (breastfeeding self efficacy), yang pada akhirnya 

mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 

 
Gambar 1. Kerangka Teori  

Kerangka konsep penelitian ini menggambarkan hubungan antara variabel independen, yaitu 

hypnobreastfeeding, dengan variabel dependen, yaitu breastfeeding self efficacy pada ibu 

postpartum. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian hypnobreastfeeding 

terhadap peningkatan breastfeeding self efficacy.  

 

Gambar 2. Kerangka Konsep 

 

Berdasarkan landasan teori, kerangka teori, kerangka konsep, serta hasil penelitian 

terdahulu, diduga bahwa pemberian hypnobreastfeeding dapat meningkatkan breastfeeding self 

efficacy pada ibu postpartum. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini adalah H₀, yaitu tidak 

terdapat pengaruh hypnobreastfeeding terhadap breastfeeding self efficacy pada ibu postpartum, 

dan Hₐ, yaitu terdapat pengaruh hypnobreastfeeding terhadap breastfeeding self efficacy pada ibu 

postpartum. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan quasi experimental dengan pendekatan one group 

pretest-posttest design untuk mengetahui pengaruh hypnobreastfeeding terhadap breastfeeding self 

efficacy pada ibu postpartum [30]. Penelitian dilaksanakan di PMB Kurnia Ningsih, Kecamatan 

Deli Tua, Kabupaten Deli Serdang, pada bulan Maret sampai Juni 2026. 

Dalam penelitian ini, hypnobreastfeeding merupakan variabel independen, sedangkan 

breastfeeding self efficacy merupakan variabel dependen. Populasi penelitian berjumlah 37 ibu 

postpartum. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang telah ditetapkan peneliti. 

Melalui teknik tersebut diperoleh 20 ibu postpartum yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 

serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian [31]. 

Responden yang diikutsertakan dalam penelitian adalah ibu postpartum dengan usia nifas 

0–42 hari, kondisi ibu dan bayi dalam keadaan stabil, memiliki keinginan untuk menyusui namun 

masih merasa kurang yakin terhadap kemampuannya, mampu mengikuti seluruh rangkaian 

intervensi, serta bersedia menjadi responden penelitian. Sementara itu, ibu postpartum yang 

mengalami komplikasi serius, gangguan psikologis berat, memiliki bayi dengan kondisi medis 

yang menghambat proses menyusu langsung, atau menolak berpartisipasi tidak diikutsertakan 

dalam penelitian. 

Sebelum intervensi diberikan, seluruh responden menjalani pretest menggunakan 

Breastfeeding Self efficacy Scale–Short Form (BSES-SF) untuk mengukur tingkat breastfeeding 

self efficacy. Instrumen BSES-SF merupakan instrumen baku yang telah memiliki validitas dan 

reliabilitas yang baik dalam mengukur tingkat keyakinan ibu dalam menyusui [32]. Setelah pretest 

dilakukan, responden memperoleh intervensi hypnobreastfeeding yang diberikan oleh peneliti 

sesuai standar operasional prosedur (SOP) hypnobreastfeeding. Intervensi dilakukan selama ±10–

20 menit setiap sesi, satu kali sehari selama tujuh hari berturut-turut melalui teknik relaksasi 

pernapasan, relaksasi otot, dan pemberian afirmasi positif. Selain itu, responden juga diberikan 

rekaman audio afirmasi positif yang dapat digunakan secara mandiri di rumah selama masa 

intervensi. Kepatuhan responden dipantau setiap hari melalui komunikasi langsung maupun media 

WhatsApp untuk memastikan intervensi dilakukan sesuai prosedur. 

Setelah seluruh intervensi selesai diberikan, dilakukan posttest menggunakan kuesioner 

BSES-SF yang sama untuk menilai perubahan tingkat breastfeeding self efficacy. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan program SPSS. Analisis univariat digunakan untuk 

mendeskripsikan karakteristik responden dan distribusi data penelitian. Selanjutnya dilakukan uji 

normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. Apabila data berdistribusi normal digunakan Paired 

Samples t-test, sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal digunakan Wilcoxon Signed 

Rank Test dengan tingkat kepercayaan 95% dan nilai signifikansi α = 0,05 [30]. 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

Institut Kesehatan Deli Husada Deli Tua dengan Nomor: 2791/KEP-IKDH.DT/IV/2026 Sebelum 

penelitian dilaksanakan, seluruh responden diberikan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, 

prosedur penelitian, serta diminta menandatangani lembar informed consent sebagai bentuk 

persetujuan mengikuti penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kajian Penelitian dengan judul "Pengaruh Hypnobreastfeeding Terhadap Self efficacy 

Menyusui Pada Ibu Postpartum Di PMB Kurnia Ningsih Kecamatan Deli Tua Kabupaten Deli 

Serdang" menghasilkan temuan ini: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

No. Variabel Frekuensi Persentase (%) 

 Umur   

1. 10-20 tahun 3 15 

2. 21-30 tahun 12 60 

3. 31-40 tahun 4 20 

4. 41-50 tahun 1 5 

 Jumlah  20 100 

 Tingkat Pendidikan   

1. SD 1 5 

2. SMP 1 5 

3. SMA 12 60 

4. PTN 6 30 

 Jumlah  20 100 

 Pekerjaan   

1. Tidak Bekerja 16 80 

2. Bekerja 4 20 

 Jumlah  20 100 

Sumber: Hasil Penelitian 

Menurut karakteristik responden di Tabel 1, ada 12 orang (60%) pada variabel usia 21–30 

tahun, dan 1 orang (5%) pada variabel usia 41–50 tahun. Pada variabel tingkat pendidikan, ada 

12 orang (60%), dan 1 orang (5%) pada variabel SD dan SMP. Selanjutnya, ada 16 orang yang 

tidak bekerja, sedangkan 4 orang bekerja. Mayoritas responden berada pada usia reproduksi 

sehat, berpendidikan SMA, dan tidak bekerja. Kondisi tersebut dapat mendukung ibu dalam 

mengikuti intervensi hypnobreastfeeding serta proses pemberian ASI kepada bayi 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Self efficacy Menyusui sebelum dilakukan Hypnobreastfeeding 

No. Pretest Frekuensi Persentase (%) 

1. Kurang  15 75 

2. Cukup 5 25 

3. Baik 0 0 

 Total 20 100 

 Sumber: Hasil Penelitian 

Berdasarkan evaluasi pretest yang disajikan pada Tabel 2 mengenai self efficacy laktasi ibu 

postpartum, terlihat jelas bahwa sebagian besar partisipan memiliki skor yang tergolong rendah. 

Secara persentase, 75% partisipan (15 orang) masuk dalam kategori kurang, diikuti oleh 25% (5 
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orang) pada kategori cukup. Dapat disimpulkan bahwa sebelum intervensi diterapkan, belum ada 

responden yang memiliki self efficacy dalam kategori baik.  

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Self efficacy Menyusui sesudah dilakukan Hypnobreastfeeding 

No. Posttest Frekuensi Persentase % 

1. Kurang 0 0 

2. Cukup 2 10 

3. Baik 18 90 

 Total 20 100 

 Sumber: Hasil Penelitian 

Hasil posttest terkait tingkat self efficacy ibu postpartum sesudah menerima terapi 

hypnobreastfeeding dipaparkan secara rinci pada Tabel 3. Dari data tersebut, terlihat bahwa 

mayoritas responden berhasil mencapai kategori baik, yakni sejumlah 18 orang (90%). Sementara 

itu, 2 responden lainnya (10%) masuk ke dalam kategori cukup, dan sudah tidak ditemukan lagi 

ibu yang memiliki tingkat keyakinan pada kategori kurang. 

 

Tabel 4. Pengaruh Hypnobreastfeeding  Terhadap Self efficacy Menyusui Pada Ibu Postpartum 

Di PMB Kurnia Ningsih 

Paired Samples Test 

No Tahapan Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Eror 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
t Df 

Sig 

(2-

tailed) 
Lower Upper 

1 Pretest-

Posttest 

26.350 7.666 1.714 22.762 29.938 15.372 19 <.001 

           Sumber: Hasil Penelitian 

Hasil pengujian menggunakan Paired Sample t-test menunjukkan bahwa rata-rata skor 

breastfeeding self efficacy meningkat dari 29,60 ± 5,08 pada saat pretest menjadi 55,95 ± 4,19 

pada saat posttest setelah diberikan intervensi hypnobreastfeeding. Selisih nilai rata-rata (mean 

difference) yang diperoleh sebesar 26,350 dengan simpangan baku (standard deviation) sebesar 

7,666. Nilai standard error mean sebesar 1,714 menunjukkan tingkat kesalahan pengukuran yang 

relatif kecil sehingga rata-rata perbedaan yang diperoleh dapat dianggap representatif. Pada 

interval kepercayaan 95%, selisih skor berada pada batas bawah (lower) 22,762 hingga batas atas 

(upper) 29,938. Seluruh rentang interval berada di atas angka nol, sehingga menunjukkan adanya 

peningkatan breastfeeding self efficacy yang nyata setelah pemberian intervensi 

hypnobreastfeeding. 

Hasil analisis statistik menunjukkan nilai t = 15,372 dengan df = 19 dan nilai Sig. (2-tailed) < 

0,001, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H₀ ditolak 

dan Hₐ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hypnobreastfeeding berpengaruh secara 
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signifikan terhadap peningkatan breastfeeding self efficacy pada ibu postpartum. Selain itu, 

berdasarkan perhitungan effect size menggunakan Cohen's d diperoleh nilai sebesar 3,437, yang  

termasuk kategori very large effect. Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi 

hypnobreastfeeding tidak hanya memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik, tetapi juga 

memiliki pengaruh yang sangat besar secara praktis dalam meningkatkan keyakinan ibu 

postpartum terhadap kemampuannya untuk menyusui.. 

 

PEMBAHASAN 

1. Self efficacy Menyusui Pretest dan Posttest Intervensi Hypnobreastfeeding 

Rendahnya breastfeeding self efficacy sebelum intervensi menunjukkan bahwa sebagian 

besar ibu postpartum belum memiliki keyakinan yang cukup terhadap kemampuannya dalam 

menyusui. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh kurangnya pengalaman menyusui, kekhawatiran 

terhadap kecukupan ASI, serta perubahan psikologis yang umum terjadi pada masa postpartum. 

Perubahan fisik dan psikologis selama masa postpartum, seperti kelelahan, kecemasan, dan 

stres, turut memengaruhi kepercayaan diri ibu dalam menyusui. Gangguan pada kondisi emosional 

atau psikologis ibu dapat menekan sekresi hormon prolaktin maupun oksitosin. Menurunnya 

pelepasan kedua hormon ini pada akhirnya akan berdampak langsung pada terhambatnya proses 

pembentukan sekaligus pengeluaran ASI. Akibatnya, ibu menjadi semakin ragu terhadap 

kemampuan mereka untuk memberikan ASI. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman keberhasilan, pengalaman melihat 

keberhasilan orang lain, persuasi lisan, dan kondisi fisiologis dan emosional seseorang 

mempengaruhi self efficacy. Pengalaman masa lalu sangat menentukan self efficacy seorang ibu, 

mereka yang tidak memiliki pengalaman atau pernah mengalami kendala saat menyusui biasanya 

memiliki tingkat keyakinan yang lebih rendah daripada ibu dengan pengalaman laktasi yang 

positif. Kondisi ini didukung oleh temuan Rosenbald & Franquist (2022), yang menyatakan bahwa 

rendahnya rasa percaya diri ibu terhadap kapabilitasnya dalam proses menyusui menjadi faktor 

determinan penyumbang tingginya angka kegagalan praktik ASI eksklusif. [33]. Ini karena ibu 

cenderung beralih ke pemberian susu formula ketika mereka menghadapi kesulitan selama 

menyusui . 

Sesudah diberikan intervensi hypnobreastfeeding, terjadi peningkatan self efficacy 

menyusui pada sebagian besar responden. Ibu menunjukkan rasa percaya diri yang lebih baik, 

merasa lebih tenang selama proses menyusui, serta lebih yakin bahwa ASI yang dihasilkan 

mampu memenuhi kebutuhan bayinya. Peningkatan tersebut terjadi karena teknik 

hypnobreastfeeding memberikan sugesti positif dan relaksasi sehingga membantu ibu mengurangi 

kecemasan, mengendalikan emosi, serta meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan dirinya 

dalam menyusui. Di samping itu, fase relaksasi yang dicapai oleh ibu memegang peranan penting 
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dalam memicu pelepasan prolaktin dan oksitosin. Peningkatan aktivitas kedua hormon tersebut 

berdampak langsung pada optimalisasi kecepatan produksi maupun kelancaran sekresi ASI. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Studi Wahida menyatakan bahwa hypnobreastfeeding 

dapat membuat ibu merasa nyaman, cemas berkurang, dan lebih percaya diri dalam menyusui 

[34]. Penelitian Ozturk (2024) juga melaporkan bahwa ibu yang memperoleh intervensi 

hypnobreastfeeding mengalami peningkatan self efficacy, lebih konsisten memberikan ASI, serta 

lebih tertarik untuk mempertahankan ASI eksklusif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

hypnobreastfeeding tidak hanya memberikan manfaat terhadap aspek fisiologis melalui 

peningkatan produksi ASI, tetapi juga memperbaiki kondisi psikologis ibu postpartum sehingga 

mampu meningkatkan keyakinan ibu dalam menyusui [35]. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hypnobreastfeeding adalah merupakan alternatif 

nonfarmakologis yang cocok dalam membantu peningkatan ibu menyusui sendiri setelah 

melahirkan. Melalui teknik relaksasi dan sugesti positif, ibu menjadi lebih tenang, percaya diri, 

serta mampu mengatasi berbagai hambatan selama proses menyusui. Diharapkan peningkatan self 

efficacy diri ini akan membantu pemberian ASI eksklusif dan meningkatkan kesehatan ibu dan 

bayi. 

2. Pengaruh Hypnobreastfeeding terhadap Self efficacy Menyusui pada Ibu Postpartum 

Peningkatan breastfeeding self efficacy setelah pemberian hypnobreastfeeding 

menunjukkan bahwa intervensi ini mampu memperkuat keyakinan ibu dalam menyusui. 

Berdasarkan teori Self efficacy Bandura, kondisi emosional merupakan salah satu sumber 

pembentukan self efficacy. Ketika ibu berada dalam kondisi rileks dan bebas dari kecemasan, ibu 

lebih mudah menerima sugesti positif sehingga muncul keyakinan bahwa dirinya mampu 

memberikan ASI secara optimal kepada bayinya. 

Peningkatan self efficacy terjadi karena hypnobreastfeeding membantu ibu mencapai 

kondisi relaks melalui pemberian sugesti positif. Kondisi relaks tersebut mampu menurunkan 

kecemasan, mengurangi ketegangan, serta meningkatkan rasa nyaman selama menyusui. Dengan 

kondisi mental yang lebih baik, hormon prolaktin dan oksitosin akan dilepaskan, yang 

memungkinkan pengeluaran dan produksi ASI berjalan lebih lancar. Ketika ibu merasakan ASI 

keluar dengan baik dan bayi tampak puas setelah menyusu, ibu memperoleh pengalaman positif 

(mastery experience) yang semakin memperkuat keyakinannya terhadap kemampuan menyusui.  

Hasil penelitian ini mengonfirmasi dan memperkuat temuan sebelumnya, kajian tersebut 

menyimpulkan bahwa metode hypnobreastfeeding mampu memberikan rasa nyaman yang lebih 

optimal, meminimalisasi gangguan kecemasan, sekaligus menstimulasi laju produksi ASI bagi ibu 

pascasalin. Studi ini juga menemukan bahwa ibu yang berada dalam kondisi rileks lebih mudah 

menerima saran positif, yang membuat mereka lebih percaya pada pemberian ASI [36]. Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa pemberian hypnobreastfeeding meningkatkan self efficacy, 

motivasi menyusui, serta konsistensi ibu dalam memberikan ASI eksklusif [37]. Selain itu, 
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penelitian Asih melaporkan bahwa hypnobreastfeeding secara signifikan menurunkan tingkat 

kecemasan pada ibu postpartum sehingga berdampak positif terhadap kelancaran produksi ASI 

dan keberhasilan menyusui [38]. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih menemukan beberapa responden yang 

mengalami peningkatan self efficacy yang tidak terlalu besar sesudah intervensi. Kondisi tersebut 

dapat dipengaruhi oleh banyak hal, seperti tingkat pendidikan, dukungan keluarga, pengalaman 

menyusui sebelumnya, dan kondisi emosional. Selain itu, ada juga potensi responden untuk 

menerima saran positif selama hypnobreastfeeding dan terdapat perbedaan antara rencana 

penelitian dan pelaksanaan intervensi.  

Penelitian menunjukkan adanya peningkatan breastfeeding self efficacy setelah intervensi, 

hasil tersebut kemungkinan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain. Mayoritas responden 

berada pada usia reproduksi sehat, berpendidikan SMA, dan tidak bekerja sehingga memiliki 

waktu yang lebih banyak untuk menyusui dan mengikuti intervensi. Selain itu, pengalaman 

menyusui sebelumnya, dukungan suami maupun keluarga, serta kondisi psikologis masing-masing 

ibu juga dapat memengaruhi tingkat keyakinan dalam menyusui. Faktor-faktor tersebut belum 

dianalisis secara khusus sehingga berpotensi menjadi faktor perancu terhadap hasil penelitian. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain one group pretest-posttest 

tanpa kelompok kontrol menyebabkan peningkatan breastfeeding self efficacy tidak sepenuhnya 

dapat dikaitkan hanya dengan intervensi hypnobreastfeeding karena masih terdapat kemungkinan 

dipengaruhi faktor lain. Kedua, jumlah sampel relatif kecil dan hanya berasal dari satu PMB 

sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas. Ketiga, 

penelitian belum menganalisis pengaruh karakteristik responden, seperti pengalaman menyusui 

sebelumnya, dukungan keluarga, tingkat pendidikan, maupun kondisi psikologis ibu terhadap 

peningkatan breastfeeding self efficacy. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan kelompok kontrol, jumlah sampel yang lebih besar, serta mempertimbangkan 

analisis faktor-faktor tersebut untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

Intervensi yang direncanakan dilakukan selama tujuh hari berturut-turut tidak dapat 

dilaksanakan secara optimal karena sebagian responden memiliki keterbatasan waktu dan 

kesibukan setelah melahirkan. Meskipun demikian, sebagian besar ibu tetap memperoleh 

pengalaman menyusui yang positif sejak hari-hari pertama postpartum sehingga tingkat self 

efficacy tetap mengalami peningkatan. Studi Nourizadeh (2023) mendukung temuan ini dengan 

menyatakan bahwa pengalaman positif pada awal menyusui berperan penting dalam keyakinan ibu 

terhadap kemampuan mereka untuk menyusui [39]. Selain itu, dukungan suami dan keluarga juga 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan self efficacy karena mampu mengurangi 

kecemasan dan memberikan motivasi selama proses menyusui [40].  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hypnobreastfeeding adalah metode nonfarmakologis yang 

efektif untuk meningkatkan self efficacy menyusui ibu postpartum. Selain teknik relaksasi dan 
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saran positif, pengalaman menyusui, keadaan psikologis, dan dukungan sosial ibu memengaruhi 

keberhasilan intervensi. Dengan demikian, tenaga kebidanan dapat memanfaatkan metode 

hypnobreastfeeding sebagai salah satu alternatif asuhan pendukung. Penerapan terapi relaksasi ini 

dinilai krusial guna mendongkrak tingkat self efficacy ibu sekaligus memastikan proses pemberian 

ASI eksklusif dapat berjalan secara optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, hypnobreastfeeding terbukti mampu meningkatkan 

breastfeeding self efficacy pada ibu postpartum. Pemberian intervensi ini membantu ibu menjadi 

lebih rileks, percaya diri, dan yakin terhadap kemampuannya dalam memberikan ASI kepada 

bayinya. Oleh karena itu, hypnobreastfeeding dapat dijadikan sebagai salah satu intervensi 

nonfarmakologis yang dapat diterapkan oleh bidan dalam pelayanan postpartum untuk mendukung 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain 

penelitian yang lebih kuat, seperti quasi experimental dengan kelompok kontrol atau randomized 

controlled trial, melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, serta mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti pengalaman menyusui, dukungan keluarga, tingkat pendidikan, dan kondisi psikologis ibu 

agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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